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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan siswa dalam membaca peta 
lingkungan provinsi setempat dengan menggunakan skala sederhana melalui 
strategi Picture and Picture Learning. pada siswa kelas IV SD Negeri 01 
Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2014/2015. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subyek pemberi 
tindakan adalah guru dan subyek penerima tindakan adalah siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Gagaksipat yang berjumlah 39 siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara dokumentasi, dan tes. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan membaca peta lingkungan provinsi 
setempat pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Gagaksipat. Adapun peningkatan 
membaca peta lingkunan provinsi setempat pada pra siklus adalah 20,5%. Pada 
siklus I meningkat menjadi 61,5%. Pada siklus II sebesar 82%. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi Picture and Picture Learning dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca peta lingkungan provinsi 
setempat. 
 







Sebagaimana dijelaskan pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yan beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pemerintah selalu berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan. Masyarakat orang tua juga sangat 
mengharapkan dan menginginkan peningkatan pendidikan yang berkualitas 
bagi putra-putrinya. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut pemerintah sudah 
melakukan berbagai macam upaya dan mengeluarkan berbagai regulasi 
pendidikan. Dalam undang-undang Nomor 2 tahun 18 pada Penjelasan pasal 35 
tercantum bahwa pelaksanaan pendidikan tidak mungkin terselenggara dengan 
baik, bila tenaga kependidikan dan para peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran tidak didukung oleh sumber belajar yang memadai. Salah satu 
aspek belajar yang sangat penting dalam hal ini adalah strategi / model 
pembelajaran, yang dapat membantu guru memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajajaran serta melatih siswa untuk mencapai ketrampilan tertentu. 
Untuk mata pelajaran yang indikatornya lebih banyak menekankan segi 
pengetahuan atau ingatan, seperti mata pelajaran IPS, strategi pembelajaran 
yang tepat sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
Seorang guru yang profesional mampu mengukur kemampuan peserta 
didik terhadap materi yang telah diajarkan. Setelah proses pembelajaran guru 
memberikan evaluasi dan menilai hasil pekerjaan siswa baik dalam proses 
belajar yang dinamakan penilaian proses maupun penilaian hasil belajar 
mengajar. Pembelajaran akan berhasil baik, apabila peserta didik dapat 
menguasai materi dengan mencapai hasil ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan oleh satuan pendidikan. Berdasarkan hasil yang dicapai pada peserta 
didik sebelum dilakukan tindakan menunjukkan perlu kiranya untuk dilakukan 
tindkan yang mengarah pada peningkatan kualitas pembelajaran  baik itu 
proses maupun hasil pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil baik, apabila 
peserta didik dapat menguasai materi dengan mencapai hasil ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan. Berdasarkan hasil yang 
dicapai pada peserta didik sebelum dilakukan tindakan menunjukkan perlu 
kiranya untuk dilakukan tindakan yang mengarah pada peningkatan kualitas 
pembelajaran  baik itu proses maupun hasil pembelajarannya.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
hari Sabtu tanggal 8 November 2104, hasil evaluasi belajar IPS kelas IV 
Semester II tahun pembelajaran 2014/2015 SD Negeri 01 Gagaksipat 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan Kompetensi Dasar: 
Membaca peta lingkungan setempat (Kabupaten) dengan menggunakan skala 
sederhana, dari 27 jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntatasan 7 peserta 
didik, artinya masih ada 20 peserta didik yang belum dapat mencapai 
ketuntasan minimal yang ditentukan SD Negeri 01 Gagaksipat. Adapun KKM 
mata pelajaran IPS yang sudah ditetapkan adalah 70. Untuk itu supaya adanya 
suatu peningkatan baik proses pembelajaran maupun hasil yang diharapkan 
dapat dicapai secara maksimal. Penulis mengadakan penelitian tindakan kelas 
dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran, ataupun memaksimalkan 
penggunanan media pembelajaran. 
Pada umumnya dalam proses pembelajaran IPS  kebanyakan peserta 
didik hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru, sehingga siswa sulit 
memahami materi yang diberikan guru. Guru tidak sebagai fasilitator, tidak 
sebagai motivator, tetapi sekedar mentransfer pengetahuan yang didasarkan 
pada buku pegangan, guru kurang mengusai  berbagai strategi pembelajaran. 
Oleh karena itu perlu kiranya guru meningkatkan kompetensi sebagai guru 
professional. Kreatifitas serta keaktifan peserta didik diupayakan untuk selalu 
ditingkatkan dengan melalui penerapan berbagai strategi dan model 
pembelajaran. Sebagaiman dijelaskan Mel Silberman (2007:1) ada 101 strategi 
pembelajaran aktif yang dapat digunakan guru untuk memaksimalkan proses 
pembelajaran. Pada kesempatan ini kaitan dengan peningkatan kualitas mata 
pelajaran IPS Kompetensi Dasar Membaca peta lingkugan setempat 
(kabupaten) dengan menggunakan skala sederhana menerapkan Strategi 
Pembelajaran Picure and picture Learning, dengan suatu harapan peserta 
didik dapat termotivasi terhadap proses pembelajaran serta materi pelajaran 
membaca peta lingungan(kabupaten) dapat dipahami dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul: “PENINGKATAN 
MEMBACA PETA LINGKUNGAN PROVINSI SETEMPAT DENGAN 
STRATEGI PICTURE AND PICTURE LEARNING MATA PELAJARAN IPS 
KELAS IV SD NEGERI 01 GAGAKSIPAT BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2014/2015”. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR) Penenlitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
perencanaan yang bersifat reflektif berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan dilaksanakan secara siklus (berdaur) yang terjadi dalam suatu 
kelas secara bersama. 
Menurut Stanford dalam Joko Suwandi (2011: 4), Penelitian tindakan 
merupakan suatu kegiatan siklustis yang bersifat menyeluruh, yang terdiri dari 
analisis, penemuan fakta, konseptualisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan 
penemuan fakta tambahan dan evaluasi. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan penelitian tindakan kelas 
cukup potensial untuk membantu memecahkan masalah guru dalam 
menjalankan profesinya sekaligus meningkatkan  kinerjanya (Syamsuddin dan 
Damaianti, 2006: 227).  Selanjutnya dijelaskan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan sendiri oleh guru akan meningkatkan pemahaman memperoleh  
pengetahuan, keterampilan,  kepercayaan dan  untuk membuat perubahan-
perubahan yang signifikan  
Dengan kata lain, penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau 
seseorang dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat 
mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat 
diakses oleh orang lain (Syamsuddin dan Damaianti, 2006: 192). Lebih lanjut 
dijelaskan  dalam kenyataannya, penelitian tindakan dapat dilakukan  baik 
secara berkelompok maupun individual dengan harapan pengalaman mereka 
dapat ditiru atau diakses untuk memperbaiki kualitas kerja orang lain. Secara 
praktik penelitian tindakan pada umumnya sangat cocok untuk meningkatkan 
subjek yang diteliti. Subjek penelitian ini dapat berupa kelas maupun kelompok 
orang yang berada di sebuah lembaga yang bermaksud meningkatkan kualitas 
kerjanya. 
Beberapa keunggulan, jika  seorang guru melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode tindakan  (Syamsuddin dan Damaianti,  2006: 194) 
yaitu: 
a. Mereka tidak harus meninggalkan tempat kerjanya 
b. Mereka dapat merasakan hasil dari tindakan yang telah 
direncanakan 
c. Bila perlakuan dilakukan pada responden dapat merasakan hasil 
perlakuan dari penelitian tersebut. Tiga keunggulan penelitian 
tindakan ini tidak dimiliki oleh penelitian dengan metode yang 
lain. 
Mohammad Asrori (2008: 06) mendefinisikan “Penelitian tindakan kelas 
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar dengan baik”. 
   
Berdasarkan pendapat di atas penelitian tindakan kelas dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran agar siswa mencapai 
hasil belajar yang maksimal 
Penelitian Tindakan kelas mempunyai empat tahapan dalam setiap 
pelaksanaan (siklus). Yaitu : perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat 
aspek tersebut berjalan secara dinamis yang merupakan momen – momen 
dalam membentuk spiral. Penenlitian Tindakan Kelas meruapakan  penenlitian 
yang bersiklus. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti setelah melakukan dua siklus 
adalah adanya peningkatan di setiap siklusnya. Ini terjadi karena 
penggunaan strategi Picture and Picture Learning dirasa sangat cocok 
untuk menigkatkan kemampuan siswa dalam membaca peta lingkungan 
setempat mata pelajaran IPS. 
Dengan strategi Picture and Picture Learning dapat memperlancar 
jalannya pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Hasil Pra Siklus adalah 20,5% siswa yang meperoleh 
KKM. Pada Siklus I meningkat menajadi 61,5%, dan pada Siklus II 
meningkat menjadi 82%. 
Peningkatan hasil belajar siswa menjadi indikator keberhasilan belajar 
siswa yang diketahui setelah diadakan tes di setiap kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Picture and Picture Learning 
yang terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa yang dapat 
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa meningkat pada pra siklus 
rata-rata hasil belajar siswa adalah 58,84, pada siklus I meningkat menjadi 
69,74, dan pada siklus II meningkat menjadi 77,82.  
 
2. Pembahasan 
Setelah melasanakan dan menyelesaikan tindakan pada setiap siklus 
sebagaiamana telah dideskrisikan di atas kemudian dilakukan pembahasan 
data antar siklus. 
Berdasarkan hasil yang dicapai peserta didik dari perolehan nilai 
sebelum dilakukan tindakan, dengan siklus I, dan selanjutnya dengan siklus 
II  selalu mengalami peningkatan. Sedangkan teori belajar yang 
dikemukakan pada bab II oleh Hartini, dkk dalam Samino dan Saring, 
(2012: 23) “Pengertian belajar adalah belajar itu membawa sesuatu 
perubahan, baik dalam perilaku aktual maupun potensial” Dengan demikian 
hasil dari penelitian sangatlah cocok dengan teori yang telah disampaikan. 
Adapun hasil analisis dari sebelum dilaksanakan tindakan sampai 
dengan tindakan siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sebelum dilaksanakan tindakan secara keseluruhan  jumlah nilai yang 
diperoleh 2.295  dengan nilai rata-rata 58,84 
b. Pencapaian nilai hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I diperoleh jumlah nilai 2.720 dengan nilai rata-rata 69,74 
c. Pencapaian nilai hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakan tindakan 
siklus II diperoleh jumlah nilai 3.035  dengan nilai rata-rata 77,82 
Pada penelitian ini, peneliti membandingkan dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh Hidayati (2012/2013), dengan judul skripsi, dengan judul 
skripsi “Penerapan Metode Pembelajaran Picture and Picture untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV MIN Ngawen 
Gunungkidul, Yogyakarta 2013”. Bahwa penerapan strategi Picture and 
Picture Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 
Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun 2012/2013. Hal ini ditandai 
dengan  ketercapaian indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas dan 
peningkatan rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 72,22% dan siklus II 
sebesar 88,89%. 
Sehubungan dengan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa tindakan 
peneliti yang telah dijelaskan dengan menerapkan strategi Picture and 
Picture Learning pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Gagaksipat telah 






Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan di atas, dapat di simpulan 
sebagai berikut. 
Penelitian ini dapat meningkatan dalam membaca peta lingkungan 
provinsi setempat dengan menggunakan skala sederhana melalui strategi 
Picture and Picture Learning bagi siswa kelas IV SD Negeri 01 Gagaksipat 
Boyolali. Strategi ini menggunakan alat peraga tiga dimensi siswa untuk 
mendukung proses pembeleajaran. Karena dengan begitu, siswa akan lebih 
tertarik dalam mengikuti pelajaran. 
Strategi Pembelajaran Picture and Picture  dapat  meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Dari sebelum dilaksanakan tindakan sampai pada 
tindakan siklus II  mengalami peningkatan,  KKM 70 dapat dicapai. Jumlah 
hasil tes yang dicapai siswa sebelum diadakan tindakan adalah  2.955 dengan 
rata-rata 58,84, siswa yang tuntas hanya 8 siswa dengan prosentase 20,5%. 
Pada siklus I secara keseluruhan dapat dicapai jumlah nilai 2.720,  dengan rata-
rata 69,74 dengan prosentase ketuntasan 61,5%, namun demikian masih perlu 
diadakan perbaikan, karena masih ada   15  peserta didik yang belum tuntas. 
Atas dasar itu  perlu  dilanjutkan dengan tindakan berikutnya yaitu tindakan 
siklus II. Pada siklus II ternyata  menunjukkan peningkatan yang cukup baik  
yaitu jumlah nilai keseluruhan 3.035 , rata-rata bisa mencapai 77,82 dengan 
prosentase 82%. Melihat hasil yang dicapai sebelum diadakan tindakan, dan 
dilanjutkan kegiatan tindakan  siklus I dan siklus II , masing-masing 
menunjukkan peningkatan. 
Dengan demikian hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa 
“Penggunaan Strategi Picture and Picture Learning  dapat meningkatkan 
membaca peta lingkungan provinsi setempat dalam Mata Pelajaran IPS Kelas 
IV SD Negeri 1 Gagaksipat Boyolali.” dapat diterima kebenarannya. 
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